ABSTRAK

Pada dasawarsa terakhir ini, sering timbul reaksi dari masyarakat
terhadap pekembangan pelayanan kesehatan, reaksi itu dengan cepat
membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap perkembangan pelayanan
kesehatan, persoalan ini menyebabkan aspek hukum antara dokter dengan
pasien menjadi semakin penting. Perkembangan ini di satu pihak mengandung
makna sangat positif, karena memperlihatkan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap hukum pada umumnya, di lain pihak perkembangan
tersebut merupakan tantangan bagi profesi dokter dalam upayanya meberikan
pelayanan kesehatan terhadap pasien yang terkait dalam hubungan transaksi
terapeutik .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
perjanjian operasi bedahcaesar di RS PKU Muhammadiyah serta untuk
mengetahui penyelesaian-penyelesaian dari masalah yang timbul dari adanya
perjanjian operasi bedah Caesar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan secara Yuridisempiris, dengan
spesifikasi penelitian deskriptif analisis untuk menguraikan dan memaparkan
secara analisis hal-hal dan permasalahan yang dihadapi, dikaitkan dengan
teori hukum dan peraturan hukum positif yang ada dan berlaku, kemudian di
analisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan di dapat, menunjukkan bahwa Perjanjian
yang dilakukan di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah sudah memenuhi asas-
asas dalam hukum perjanjian dan perjanjian tersebut termasuk kedalam jenis
perjanjian baku. Penyelesaian yang dilakukan oleh pihak Rumah sakit PKU
Muhammadiyah jika terjadi Wanprestasi adalah dengan melakukan Mediasi
antara kedua belah pihak.

Semua tindakan yang akan dilakukan oleh tim medis atau seorang dokter
dalam oprasi bedah caesar hendaknya di tuliskan terlebih dahulu ke dalam
informedconsent. Serta Pihak Rumah sakit harus lebih banyak melakukan
edukasi dan penjelasan sedetail mungkin dengan bahasa yang mudah di
pahami oleh pasien tentang tindakan atau keluhan penyakit yang terjadi
terhadap dirinya
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